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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis

mengenai “Peranan KH. Abdul Halim dalam Organisasi Persyarikatan

Oelama (1917-1939 M)”, maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut

ini:

1. KH. Abdul Halim adalah seorang ulama besar yang berasal dari

Majalengka dan juga seorang Pahlawan Nasional yang pada tahun 2008

yang dinobatkan oleh Mantan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. KH.

Abdul Halim juga merupakan seorang tokoh pejuang yang telah berhasil

menempatkan pergerakan nasional dalam perbaikan umat beragama,

berbangsa, dan bernegara di tahun 1917. Mengingat jasanya pada Negara

yang begitu besar, KH. Abdul Halim diangkat juga dianugerahkan

Bintang Mahaputera Utama sebagai bentuk penghargaan Negara atas jasa-

jasanya tahun 1992 November oleh Pemerintah dan Negara Republik

Indonesia pada saat itu.

2. Di bawah kepemimpinan KH. Abdul Halim yang penuh semangat

menggerakan roda organisasi, Persyarikatan Oelama terus berkembang.

Seperti dalam bidang pendidikan, KH. Abdul Halim berhasil memadukan
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antara variasi madrasah yang dahulunya menerapkan sistem halaqoh dan

pola pendidikan pesantren, sehingga saat ini sekolah-sekolah yang

didirikan oleh KH. Abdul Halim adalah sekolah yang berbasis full day

seperti yang kita kenal saat ini atau sekolah yang memiliki sistem

pendidikan agama yang kental didalamnya. Langkah-langkah

perbaikannya meliputi delapan bidang yang disebut dengan Islah al-

Tsamaniyah (Langkah-langkah perbaikan umat). yaitu Perbaikan bidang

akidah, perbaikan dalam bidang ibadah, perbaikan dalam didang

pendidikan, perbaikan dalam bidang keluarga, perbaikan dalam bidang

adat atau kebiasaan, perbaikan hubungan masyarakat atau sosial,

perbaikan bidang perekonomian dan perbaikan dalam bidang umat.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas maka penulis ingin memberikan saran-saran

sebagai sumbangan pikiran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk

lebih mengembangkan keilmuan tentang Sejarah Islam Indonesia, antara lain:

1. Hasil dari penulisan yang sudah dilakukan oleh penulis tentang Peranan

KH. Abdul Halim dalam Organisasi Persyarikatan Oelama tahun 1917-

1939 belum tentu memberikan hasil yang sempurna. Namun demi

menunjang kemajuan intelektual di UIN Sunan Ampel khususnya, serta

masyarakat luas pada umumnya, karya ini diharapkan mampu
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memberikan kontribusi dalam menunjang pengetahuan kaitannya dengan

perjuangan ulama dalam pembaharuan pendidikan.

2. Penulisan ini diharapkan perlu kiranya kita kembali membongkar dan

menelaah perjuangan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh pergerakan

nasional, agar kita dapat mengetahui cita-cita mereka. Dengan

meningkatkan kembali kesadaran berorganisasi.

3. Jika hasil penulisan ini masih banyak kekurangan baik dalam segi

penulisan ataupun tentang informasi yang berkaitan dengan Peranan KH.

Abdul Halim dalam Organisasi Persyarikatan Oelama tahun 1917-1939,

maka bisa dilakukan pengkajian ulang dengan kritik dan saran yang

membangun untuk menyempurnakan hasil penelitian yang sudah ditulis

dalam karya ini.


